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ABSTRAK 
 

Pengakuan, perhitungan, dan pencatatan imbalan pascakerja pada entitas 

mencerminkan suatu implementasi asumsi going concern. Pengakuan imbalan 

pascakerja tertuang di dalam SAK ETAP Bab 23 sebagai salah satu pedoman 

standar akuntansi dalam penyusunan laporan keuangan. PT X belum mengakui 

liabilitas imbalan pascakerja berdasarkan SAK ETAP Bab 23. Didukung dengan 

penelitian terdahulu yang juga menyatakan hasil yang  berbeda-beda dengan ini 

penelitian mengenai pengakuan liabilitas imbalan pascakerja penting untuk 

dilakukan. Penelitian bertujuan untuk menganalisis pengakuan, perhitungan, dan 

pencatatan liabilitas imbalan pascakerja pada PT X serta implikasinya terhadap 

going concern.  

Untuk menjawab pertanyaan penelitian, data dikumpulkan melalui 

wawancara dengan karyawan PT X, observasi, serta dokumentasi. Analisis data 

dilakukan dengan pendekatan deskriptif kualitatif serta metode Projected Unit 

Credit (PUC) untuk menghitung imbalan pascakerja karyawan PT X. PUC 

mensyaratkan entitas untuk membuat berbagai asumsi aktuaria. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa PT X belum mengakui liabilitas 

imbalan pascakerja pada laporan keuangannya tahun 2019-2021. Hasil analisis 

data upah pensiun karyawan dihitung dengan metode PUC menghasilkan nilai 

manfaat pensiun sebesar Rp634.481.955,53, nilai kewajiban imbalan pascakerja 

per 31 Desember 2021 yaitu Rp99.074.162,08, beban imbalan pascakerja kini 

yaitu sebesar Rp13.729.041,04, serta liabilitas imbalan pascakerja yang akan 

datang yakni Rp521.678.752,41. Pencatatan akuntansi dalam jurnal liabilitas 

imbalan pascakerja berdasarkan metode PUC dicatat ke dalam tiga jurnal yakni, 

pencatatan beban yang telah lewat, beban kini, serta beban liabilitas imbalan 

pascakerja yang akan datang. Pengakuan, perhitungan, serta pencatatan yang 

dilakukan berdasarkan SAK ETAP, berpengaruh kepada pembebanan yang secara 

pro rata tiap tahunnya, sehingga perusahaan tidak mengalami kerugian maupun 

pembebanan yang tinggi pada saat terdapat karyawan yang pensiun di tahun yang 

bersangkutan. 
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ABSTRACT 

 
Recognition, calculation, and recording of post-employment benefits at the 

entity reflects an implementation of the going concern assumption. Recognition of 

post-employment benefits is contained in SAK ETAP Chapter 23 as one of the 

accounting standards guidelines in the preparation of financial statements. PT X 

has not yet recognized the post-employment benefit obligation based on SAK 

ETAP Chapter 23. Supported by previous research which also states different 

results, this research on the recognition of post-employment benefits liability is 

important to do. This study aims to analyze the recognition, calculation, and 

recording of post-employment benefit liabilities at PT X and its implications for 

going concern. 

To answer the research questions, data were collected through interviews 

with employees of PT X, observation, and documentation. Data analysis was 

performed using a qualitative descriptive approach and the Projected Unit Credit 

(PUC) method to calculate post-employment benefits for PT X's employees. PUC 

requires entities to make various actuarial assumptions. 

The results show that PT X has not recognized post-employment benefits 

liabilities in its 2019-2021 financial statements. The results of the data analysis 

on employee pension wages calculated using the PUC method resulted in a 

pension benefit value of Rp.634,481,955.53, the value of post-employment benefit 

obligations as of December 31, 2021, which was Rp.99,074,162.08, the current 

post-employment benefit expense was Rp.13,729,041.04, and liabilities. future 

post-employment benefits amounting to Rp521,678,752.41. The accounting 

records in the post-employment benefit liability journal based on the PUC method 

are recorded in three journals, namely, past expenses, current expenses, and 

future post-employment benefit liabilities. Recognition, calculations, and 

recordings made based on SAK ETAP, affect the burden on a pro rata basis each 

year, so that the company does not experience losses or high charges when there 

are employees who retire in the year concerned.. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 Imbalan kerja merupakan salah satu bentuk apresiasi yang diberikan oleh 

pemberi kerja kepada bawahan atau karyawannya atas jasa maupun pekerjaan 

yang telah dilaksanakan. Secara garis besar dapat dikatakan sebagai suatu hak 

maupun keharusan setelah melaksanakan kewajiban. Hak yang dimaksud 

yakni imbalan kerja yang dapat berupa gaji, upah, maupun tunjangan-

tunjangan lainnya, sedangkan untuk kewajiban yang dimaksud yaitu suatu 

pekerjaan yang harus dilaksanakan dan terselesaikan tentunya berdasarkan 

kesepakatan kedua belah pihak yang didasarkan pada acuan peraturan 

pemerintah atau perundang-undangan. Imbalan kerja sebagaimana yang 

dimaksud tersebut tertuang pada Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa 

Akuntabilitas Publik atau yang dikenal dengan istilah SAK ETAP. 

Secara khusus, SAK ETAP pada bab 23 yang mengatur imbalan kerja, 

mendefinisikan imbalan kerja sebagai segala bentuk imbalan yang diberikan 

oleh perusahaan sebagai balas jasa yang diberikan oleh karyawan, termasuk 

direktur dan manajemen. Bab 23 berlaku untuk empat jenis imbalan kerja: 

imbalan kerja jangka pendek, imbalan pascakerja, imbalan kerja jangka 

panjang, dan pesangon. Sama halnya dengan pernyataan Ikatan Akuntan 

Indonesia (PSAK 24, 2015) imbalan kerja adalah seluruh bentuk imbalan 

yang diberikan oleh perusahaan saat peristiwa atau jasa yang diberikan oleh 

pekerja atau untuk pemutusan kontrak kerja. 
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Terkait imbalan kerja khususnya imbalan pascakerja juga diatur 

berdasarkan Undang-undang No. 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan 

(UU Ketenagakerjaan) sebagaimana diubah dengan Undang-undang No. 11 

Tahun 2020 tentang Cipta Kerja (UU Ciptaker). Peraturan tersebut berisikan 

tentang landasan maupun acuan yang seharusnya dipergunakan oleh pemberi 

kerja dalam memberikan jumlah pascakerja yang akan diberikan kepada 

pekerjanya dengan pertimbangan seperti masa kerja, jenis pascakerja dan lain 

sebagainya. Secara rinci, peraturan tersebut juga mengatur terkait perhitungan 

atas imbalan pascakerja yang akan didapat terutama pesangon (pemutusan 

kerja). Sebagian UU Ciptaker menghapuskan peraturan pesangon untuk jenis 

pemutusan hubungan kerja (PHK), ysecara rinci diatur dalam UU  

Ketenagakerjaan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Angelina et al. (2018) pada Koperasi 

Karyawan Karya Sampurna PT Bank Mandiri, menyimpulkan bahwa 

pengakuan atas beban terutama imbalan kerja atas gaji yaitu menggunakan 

basis akrual dengan pengukuran berdasarkan nilai wajar yang sesuai dengan 

nilai nominal yang dikeluarkan oleh koperasi itu sendiri, yang mana beban 

tersebut disajikan pada pos laporan keuangan laba rugi, serta diungkapkan 

pada catatan atas laporan keuangan (CALK). Hasil yang sama diperoleh pada 

penelitian Pratiwi (2014), yang menyatakan bahwa PT Nichido mengakui 

beban termasuk imbalan kerja (gaji, upah, dll) pada saat terjadinya atau 

dengan kata lain menggunakan basis akrual. Dengan ini, entitas telah 



3 

 

 

 

mengakui beban sesuai dengan ketentuan yang ada, yakni mengacu SAK 

ETAP. 

 Hasil yang berbeda diperoleh oleh Frasawi et al. (2016) pada Koperasi 

Unit Desa (KUD) serta Robiah dan Amiranto (2018) dengan studi kasus UD 

Dwi Putra Surabaya. Berdasarkan penelitian yang dilakukan, disebutkan 

bahwa masih terdapat penyimpangan dari aturan penyajian laporan keuangan 

sesuai kaidah SAK ETAP yaitu pada laporan laba rugi, termasuk di antaranya 

menyangkut imbalan kerja terutama beban gaji serta belum menyajikan 

secara penuh CALK.  

Terdapat beberapa perusahaan yang mengakui adanya imbalan kerja, 

namun tidak dengan pengakuan imbalan kerja sebagai liabilitas (beban 

akrual). Bahkan tidak jarang ditemukan sebagian besar perusahaan tidak 

menerapkan imbalan kerja dengan benar sesuai dengan SAK ETAP yang 

sudah dijelaskan sebelumnya baik itu dalam hal pengakuan, perhitungan 

hingga pencatatannya, juga UU Ketenagakerjaan jo. UU Ciptaker dengan 

baik. Salah satunya PT X merupakan perusahaan swasta yang terletak di 

Denpasar, Bali. Perusahaan PT X bergerak di bidang penjualan khususnya 

penjualan pupuk organik. Hasil pengamatan awal PT X belum menerapkan 

pengakuan maupun pencatatan atas liabilitas imbalan pascakerja karyawan. 

Hal tersebut disampaikan  pada laporan keuangan yakni pada laporan neraca 

yang tidak terlihat akun liabilitas atas imbalan pascakerja tersebut. 

Pengetahuan terhadap perkembangan SAK ETAP maupun peraturan 

pemerintah terkait perlakuan akuntansi dari waktu ke waktu mungkin 
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merupakan salah satu hal yang mendasari mengapa PT X belum sepenuhnya 

menerapkan SAK ETAP dengan benar terutama terkait imbalan kerja dalam 

Bab 23 ETAP.  Selain minimnya akan pengetahuan, alasan lainnya yang 

diduga dapat menyebabkan berkenaan permasalahan tersebut yakni berkaitan 

dengan kinerja perusahaan. Kinerja yang diukur berdasarkan rasio keuangan 

secara garis besar dilihat dari aktivitas operasional baik itu dalam hal aset, 

persediaan, piutang hingga utang, diyakini dapat menjadi salah satu hal yang 

diabaikan pengakuan imbalan kerja. Pengakuan imbalan kerja yang sejalan 

dengan munculnya liabilitas imbalan kerja dapat menyebabkan kinerja 

perusahaan kian lebih rendah dari yang sebenarnya. Hal ini disebabkan 

munculnya akun utang/kewajiban yang berdampak pada perhitungan rasio 

keuangan perusahaan.  

Rendahnya kinerja perusahaan dapat menyebabkan kelangsungan usaha 

yang tidak stabil untuk ke depannya. Permasalahan tersebut merupakan 

pernyataan yang sering terjadi dalam lingkup usaha. Oleh karena itu, 

perusahaan senantiasa melakukan berbagai upaya dalam mempertahankan 

suatu penilaian going concern yang memadai. 

Kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka pendeknya 

juga dapat menimbulkan masalah yang berkaitan dengan kelangsungan hidup 

perusahaan. Likuiditas suatu perusahaan dianggap penting karena 

kemampuan perusahaan untuk melunasi utang jangka pendeknya secara tepat 

menggambarkan perusahaan tersebut likuid. Sebuah perusahaan dengan 

likuiditas rendah lebih cenderung tidak mampu membayar krediturnya, 
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sehingga lebih mungkin auditor akan memberi opini audit going concern, 

atau dengan kata lain penilaian atas kelangsungan usaha perusahaan tersebut 

kurang baik sebagaimana yang diharapkan oleh perusahaan dan tentunya hal 

tersebut akan berdampak untuk ke depannya.  

Going concern merupakan masalah berkelanjutan dan kompleks, maka 

diperlukan faktor-faktor yang konsisten sehingga dapat digunakan sebagai 

indikator yang jelas untuk menentukan status going concern. Mengingat 

lingkungan ekonomi yang berubah, konfirmasi lebih lanjut tentang 

konsistensi faktor-faktor ini diperlukan. Sehingga hal ini kemudian dapat 

digunakan untuk memprediksi masalah going concern yaitu kelangsungan 

hidup suatu entitas. Dalam hal going concern, perusahaan diasumsikan dapat 

melanjutkan usahanya untuk tahun berikutnya dan tidak akan dilikuidasi 

dalam jangka waktu pendek. Laporan audit dengan modifikasi mengenai 

going concern merupakan suatu indikasi bahwa menurut penilaian auditor, 

audit mungkin tidak layak secara komersial (Qolillah, 2015). Suatu 

perusahaan dikatakan going concern jika dapat terus beroperasi dan 

memenuhi kewajibannya. Jika sebuah perusahaan dapat melanjutkan 

kelangsungan usahanya dan dapat memenuhi kewajibannya dengan menjual 

aset dalam jumlah besar, dengan terlibat dalam peningkatan bisnis yang 

dipaksakan secara eksternal, restrukturisasi utang, atau kegiatan serupa 

lainnya, hal yang demikian akan menimbulkan keraguan besar terhadap going 

concern. 
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Going concern didefinisikan sebagai suatu kesangsian kemampuan suatu 

usaha dalam mempertahankan kelangsungan hidupnya selama periode waktu 

yang pantas, yaitu tidak lebih dari satu tahun sejak tanggal laporan keuangan 

auditan. Menurut Firdaus (2017) going concern merupakan suatu dalil yang 

menyatakan bahwa kesatuan usaha akan menjalankan terus operasinya dalam 

jangka waktu yang cukup lama untuk mewujudkan proyeknya, tanggung 

jawab serta aktivitas-aktivitasnya yang tidak berhenti. Going concern 

merupakan salah satu asumsi dasar yang dipakai dalam menyusun laporan 

keuangan. Asumsi inilah yang mengharuskan perusahaan secara operasional 

memiliki kemampuan mempertahankan kelangsungan hidupnya dan akan 

melanjutkan usahanya pada masa depan.  

Berkenaan dengan uraian latar belakang beserta temuan awal peneliti 

mengenai pengakuan liabilitas imbalan pascakerja yang belum diterapkan 

pada PT X. Hal tersebut terlihat dari laporan keuangan khususnya neraca 

yang tidak memuat akun liabilitas atas imbalan pascakerja. Didukung dengan 

hasil yang berbeda dari beberapa peneliti terdahulu mengenai hal tersebut, 

dengan ini penelitian mengenai pengakuan liabilitas imbalan pascakerja 

penting untuk dilakukan terhadap perusahaan yang bersangkutan yakni PT X 

dengan menerapkan pedoman SAK ETAP dalam penyusunan laporan 

keuangan. Selain itu, dalam penelitian ini juga menambahkan fokus utama 

yakni selain pengakuan imbalan pascakerja, penelitian juga menekankan pada 

pengakuan, perhitungan, serta pencatatan liabilitas imbalan pascakerja yang 

dikaitkan dengan penilaian atas going concern  PT X.  
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pemaparan pada latar belakang , diperoleh rumusan masalah 

pada penelitian ini. Rumusan masalah tersebut yaitu bagaimanakah 

pengakuan, perhitungan, serta pencatatan terkait liabilitas imbalan pascakerja 

berdasarkan SAK ETAP yang dikaitkan dengan penilaian terhadap going 

concern? 

C. Batasan Masalah 

SAK ETAP Bab 23 terdiri dari empat jenis imbalan kerja, yaitu imbalan 

kerja jangka pendek, imbalan pascakerja, imbalan kerja jangka panjang, serta 

pesangon (pemutusan hubungan kerja). Pada penelitian ini hanya dibatasi 

untuk imbalan pascakerja yang menekankan pada pengakuan, perhitungan, 

serta pencatatan imbalan pascakerja serta liabilitas imbalan pascakerja pada 

perusahaan PT X. Imbalan pascakerja dan liabilitas imbalan pascakerja yang 

diteliti pada penelitian ini yaitu selama tiga tahun terakhir terhitung dari tahun 

2019-2021. 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah pada penelitian terkait imbalan 

pascakerja, maka tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui dan 

menganalisis pengakuan, perhitungan, serta pencatatan imbalan 

pascakerja dan liabilitas imbalan pascakerja pada PT X selama tiga tahun 

terakhir, serta menilai kesesuaiannya dengan SAK ETAP. Pengakuan, 
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perhitungan, dan pencatatan atas imbalan pascakerja tersebut dikaitkan 

dengan suatu penilaian going concern perusahaan PT X. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Bagi mahasiswa 

Berkenaan dengan penelitian yang dilakukan, diharapkan dapat 

menambah pengetahuan dan wawasan mahasiswa tentunya dalam 

bidang akuntansi terutama SAK ETAP yakni bab 23 mengenai 

imbalan kerja khususnya imbalan pascakerja. Wawasan yang lebih 

luas tentunya akan sangat berguna dalam pengimplementasiannya 

pada lingkup kerja nantinya. 

b. Bagi PT X dan asosiasi profesi 

Penelitian ini diharapkan dapat membantu PT X untuk 

mengevaluasi apakah perusahaan telah menerapkan akuntansi 

liabilitas imbalan pascakerja berdasarkan SAK ETAP. Selain itu 

pula, diharapkan dapat memberikan kontribusi yang berguna tidak 

hanya PT X, namun juga asosiasi profesi tentunya dalam 

menjalankan fungsinya dalam sosialisasi SAK ETAP. 

c. Bagi Politeknik Negeri Bali (PNB) 

PNB merupakan Pendidikan vokasi yang dituntut kurikulumnya 

link & match dengan industri. Penelitian imbalan pascakerja 

merupakan salah satu praktik di dunia industri. Hasil penelitian ini 

diharapkan membantu penyusunan kurikulum sehingga benar link & 

match. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada PT X dengan 

melakukan wawancara langsung, observasi serta dokumentasi dalam 

perolehan informasi maupun data penelitian, sehingga dapat disimpulkan 

hasil penelitian ini yang menyangkut terkait dengan pengakuan, perhitungan, 

dan pencatatan liabilitas imbalan kerja khususnya imbalan pascakerja , yakni 

sebagai berikut: 

1. Terkait imbalan pascakerja, PT X telah merealisasikan atas imbalan 

pascakerja tersebut. Hal ini terlihat dari hasil wawancara yang 

menyatakan bahwasanya PT X memberikan pensiunan kepada 

karyawannya apabila sudah memasuki usia pensiun. PT X menerapkan 

batasan usia pensiun yakni 55 tahun. Hal ini belum sesuai dengan 

peraturan pemerintah yaitu PP No 45 Tahun 2015 yang menyatakan pada 

pasal 15 ayat (2) bahwa batasan usia pensiun per 2019-2021 yakni 57 

tahun. Penerapan yakni 55 tahun dikarenakan perusahaan masih 

menggunakan pedoman aturan pemerintah yang lama yakni Undang-

undang dana Pensiun No. 11 Tahun 1992. 

2. Terkait perhitungan imbalan pascakerja belum sepenuhnya dihitung 

berdasarkan SAK ETAP. Memang pada dasarnya PT X telah 

menggunakan acuan terkait lama kerja dan gaji pokok sebagai dasar 

pensiunan dalam memperhitungkan imbalan pascakerjanya, namun masih 
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dalam bentuk kali lipat atas penghasilan tersebut dengan persentase, 

bulan, serta masa kerja, tanpa adanya perhitungan aktuaria dengan 

asumsi keuangan sesuai dengan SAK ETAP. Berdasarkan metode PUC 

menghasilkan nilai manfaat pensiun sebesar Rp634.481.955,53, nilai 

kewajiban imbalan pascakerja per 31 Desember 2021 yaitu 

Rp99.074.162,08, beban imbalan pascakerja kini yaitu sebesar 

Rp13.729.041,04, serta liabilitas imbalan pascakerja yang akan datang 

yakni Rp521.678.752,41. Perhitungan pensiun PT X yang didasarkan 

pada kebijakan perusahaan menyebabkan jumlah nominal pensiun yang 

diterima oleh karyawan lebih sedikit dibandingkan dengan menggunakan 

pedoman SAK ETAP dan UU Ciptaker. 

3. Pencatatan akuntansi dalam jurnal liabilitas imbalan pascakerja 

berdasarkan metode PUC dicatat ke dalam tiga jurnal yakni, pencatatan 

beban yang telah lewat, beban kini, serta beban liabilitas imbalan 

pascakerja yang akan datang. Pencatatan liabilitas imbalan pascakerja 

pada PT X, didapatkan hasil bahwa memang benar perusahaan PT X 

belum menerapkan pencatatan atas liabilitas imbalan pascakerja dalam 

jurnal-jurnal perusahaan. Pencatatan yang belum dilakukan menyebabkan 

perusahaan melakukan pencatatan sekaligus ketika terdapat karyawan 

yang memasuki usia pensiun yang tentunya berdampak pada kenaikan 

beban pensiun dengan jumlah yang signifikan sehingga mempengaruhi 

Laporan Laba Rugi PT X. 
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4. Pengakuan, perhitungan hingga pencatatan atas liabilitas imbalan 

pascakerja belum sepenuhnya diterapkan oleh PT X. Liabilitas imbalan 

pascakerja yang diakui, menyebabkan liabilitas PT X yang terlapor pada 

laporan keuangan yakni laporan neraca lebih tinggi dibandingkan dengan 

liabilitas imbalan pascakerja yang belum diakui. Peningkatan atas 

liabilitas, menyebabkan kinerja perusahaan kian menurun yang 

berpengaruh terhadap kelangsungan usaha. Liabilitas merupakan salah 

satu indikator yang digunakan dalam perhitungan maupun analisis rasio 

perusahaan dalam menilai kinerjanya untuk satu tahun periode. Dengan 

ini, penilaian dengan suatu going concern perusahaan merupakan salah 

satu penyebab belum diakuinya liabilitas atas imbalan pascakerja 

tersebut. Liabilitas imbalan pascakerja yang belum diakui oleh 

perusahaan menyebabkan adanya pembebanan yang cukup tinggi pada 

periode-periode tertentu, yakni ketika terdapat karyawan yang memasuki 

usia pensiun. Sehingga pelaporan kinerja perusahaan dari tahun ke tahun 

yaitu fluktuatif seiring dengan pengaruh beban pensiun karyawan yang 

tidak menentu. 

B. Implikasi 

Pengakuan liabilitas imbalan pascakerja PT X belum diterapkan. Hal ini 

disebabkan karena PT X belum melakukan pencadangan terkait pensiun 

karyawan. Perhitungan PT X masih menggunakan kebijakan perusahaan, 

serta belum melakukan pencatatan terhadap liabilitas imbalan pascakerja 

tersebut. PT X melakukan pencatatan atas imbalan pasackerja ketika 
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karyawan memasuki usia pensiun secara langsung sebagai pembebanan tahun 

berjalan. Sehingga atas pembebanan tersebut, PT X mengalami beban tahun 

berjalan lebih tinggi dari yang seharusnya yang berdampak pada kerugian 

perusahaan. Sehingga kinerja PT X terlihat tidak stabil apabila dibandingkan 

dengan kinerja tahun ketika tidak terdapat karyawan yang pensiun di tahun 

yang bersangkutan.  

Pengakuan atas liabilitas imbalan pascakerja dengan melakukan 

pencadangan tiap tahunnya, yang didasarkan pada perhitungan dengan 

metode PUC hingga pencatatan atas liabilitas imbalan pascakerja yang 

dilakukan, menyebabkan pembebanan atas pensiun tidak dilakukan dalam 

satu waktu. Sehingga perusahaan tidak mengalami pembebanan yang tinggi 

pada periode tersebut. Hal ini dikarenakan beban atas pensiun karyawan 

dibagi secara pro rata per tahunnya. Dengan demikian laba rugi usaha tidak 

akan fluktuatif dikarenakan pembebanan atas pensiun tersebut dengan 

nominal yang cukup tinggi, sehingga kinerja perusahaan akan tetap stabil di 

luar dari aktivitas operasional. 

C. Saran 

Terkait dengan hasil penelitian yang diperoleh pada perusahaan PT X 

berkenaan dengan pengakuan, perhitungan, serta pencatatan liabilitas imbalan 

kerja yakni khususnya imbalan pascakerja , dengan ini diharapkan PT X 

dapat menerapkan beberapa hal sebagai berikut 

1. Berkenaan dengan imbalan pascakerja yang sudah direalisasikan yakni 

untuk karyawan yang memasuki usia pensiun sebaiknya dapat dilakukan 
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dengan merancang suatu pencadangan baik itu tiap bulan maupun tahun. 

Hal tersebut dilakukan agar tidak terjadi pembebanan biaya yang cukup 

tinggi akibat dari penambahan imbalan pensiun dari karyawan yang 

memasuki usia pensiun. Pembebanan biaya dalam nominal yang cukup 

besar dan signifikan, akan berdampak pada laporan laba rugi perusahaan 

pada periode pelaporan yang bersangkutan.  

2. Perhitungan imbalan pascakerja PT X yang masih menggunakan 

kebijakan perusahaan, sebaiknya berpedoman pada SAK ETAP Bab 23. 

Perhitungan yang dilakukan yakni menggunakan metode PUC dengan 

asumsi akrual untuk dapat memperhitungkan beban pensiun yang akan 

dikeluarkan untuk karyawan di masa yang akan datang. Mengenai 

Batasan usia pensiun, sebaiknya mengacu pada peraturan pemerintah 

terbaru yakni PP 45 Tahun 2015. Untuk tahun 2019-2021 batasan usia 

pensiun karyawan yaitu usia 57 tahun.  

3. Pencadangan atas imbalan pascakerja yang belum diterapkan PT X 

berkaitan dengan pencatatannya. Berkenaan dengan hal tersebut, 

sebaiknya PT X menerapkan pencatatan atas liabilitas imbalan pascakerja 

tersebut tiap tahunnya. Pencatatan atas beban pensiun karyawan yang 

dijurnal setiap tahun secara prorata menyebabkan pembebanan imbalan 

pascakerja tidak jauh signifikan ketika terdapat karyawan yang 

memasuki usia pensiun.  

4. Terkait dengan penilaian going concern, perusahaan dapat membuat 

CALK yang di dalamnya memuat atau menjelaskan biaya apa saja yang 
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termasuk ke dalam rugi dan penghasilan operasional perusahaan. 

Termasuk penjelasan terkait beban yang timbul dari imbalan pascakerja 

yang merupakan beban di luar aktivitas operasional usaha. 
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